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ABSTRAK

Di Indonesia para petani biasanya memanfaatkan sekam padi sebagai pupuk organik namun ada
juga yang hanya dibuang begitu saja. Hal ini menyebabkan sekam padi menjadi limbah yang
dihasilkan dari pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi limbah sekam padi sekaligus
mengetahui perbandingan daya serap silika gel sekam padi dan silika gel konvensional. Silika dari
sekam padi diekstrasi menggunakan larutan NaOH 4% dan pembuatan sol gel dengan penambahan
larutan HCI 32%. Berdasarkan hasil penelitian silika gel sekam padi memiliki daya serap lebih besar
dibanding silika gel konvensional pada perendaman menit ke 30 dan 40. Untuk waktu perendaman
10, 20 dan 50 menit, silika gel konvensional memiliki daya serap lebih besar. Dari hasil yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu perendaman silika maka jumlah
penyerapan yang dihasilkan silika semakin besar.

Kata Kunci : silika gel, sekam padi, penyerapan

ABSTRACK

In Indonesia, farmers usually use rice husks as organic fertilizer, but some are just thrown away. This
causes rice husks to become waste generated from agriculture. This study aims to reduce rice husk
waste as well as to determine the comparison of the absorption capacity of rice husk silica gel and
conventional silica gel. Silica from rice husks was extracted using 4% NaOH solution and made a sol
gel with the addition of 32% HCI solution. Based on the research results, rice husk silica gel has a
greater absorption capacity than conventional silica gel at 30 and 40 minutes of immersion. For
soaking times of 10, 20 and 50 minutes, conventional silica gel has greater absorption. From the
results obtained, it can be concluded that the longer the silica immersion time, the greater the amount
of absorption produced by silica.

Keywods: silica gel, rice husk, absorption

PENDAHULUAN Agriculture (USDA) (Rizaty, 2022).
Beras adalah bagian bulir padi (gabah) yang
telah dipisah dari sekam. Proses penggilingan
padi akan menghasilkan sekam sebagai hasil
sampingan, sekitar 20% dari bobot padi
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adalah sekam (Fahmi & Nurfalah, 2016).
Karena dianggap tidak memiliki nilai jual
sekam padi menjadi salah satu limbah panen.
Sekam padi mengandung silika sekitar 18%-
22% (Chandra et al., 2016).

Silika dinotasikan sebagai senyawa
silikon dioksida (SiO2) (Agung M et al., 2013).
Silika gel merupakan suatu bentuk dari silika
yang dihasilkan melalui penggumpalan sol
natrium silikat (NaSiO,). Sol mirip agar—agar
ini dapat didehidrasi sehingga berubah
menjadi padatan atau butiran mirip kaca yang
bersifat tidak elastis. Sifat ini menjadikan silika
gel dimanfaatkan sebagai zat penyerap,
pengering, dan penopang katalis (Handayani
et al., 2014).

Mengingat kandungan silika dalam
sekam padi maka dapat dilakukan suatu
upaya untuk memanfaatkan sekam padi
tersebut. Sekam padi yang belum
termanfaatkan  secara  optimal  dapat
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan
material berbasis silika yaitu silika gel. Oleh
karena itu dilakukan penelitian ini guna
mengetahui daya serap silika gel sekam padi.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi peralatan gelas seperti gelas kimia,
gelas ukur dan labu alas bulat leher satu, labu
Erlenmeyer, hot plate, pipet tetes, pH meter,
corong, kertas saring (whatman), oven, statif,
tabung kolom, spatula dan neraca analitik.
Bahan-bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah larutan NaOH (Natrium
Hidroksida) 4%, larutan HCI (Asam Klorida)
32%, aquades, dan sekam padi.

Preparasi Bahan

Sekam padi dicuci menggunakan air
bersih, hal ini dimaksudkan untuk
menghilangkan kotoran-kotoran yang terlarut
dalam air seperti tanah, pasir debu dan zat
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pengotor lain. Setelah itu sekam padi dijemur
langsung dibawah sinar matahari selama 1-2
hari (hingga kering).

Ekstraksi Silikia Sekam Padi

Setelah sekam padi dipreparasi,
selanjutnya mengekstrak silika yang terdapat
pada sekam padi. Sekam padi ditimbang
sebanyak 10 gram menggunakan timbangan
analitik, kemudian dimasukkan ke dalam
tabung erlenmeyer dan ditambahkan larutan
NaOH 4% sebanyak 400 ml. Selanjutnya
dipanaskan dan diaduk menggunakan hot
plate selama 1 jam untuk menghasilkan
natrium silikat. Kemudian larutan tersebut
didiamkan selama 24 jam pada suhu ruang.
Setelah didiamkan selama 24 jam kemudian
larutan disaring menggunakan kertas saring
(whatman). Selanjutnya filtrate hasil
penyaringan dipanaskan di atas hot plate dan
ditambahkan asam klorida (HCI).
Penambahan asam klorida (HCl) ini
dimaksudkan untuk membentuk silika gel
melalui proses sol gel, vyaitu dengan
menambahkan larutan asam ke dalam larutan
natrium silikat yang dihasilkan pada tahap
sebelumnya. Asam yang digunakan pada
percobaan ini adalah asam klorida (HCI) 32%.
Penambahan dilakukan tetes demi tetes
menggunakan pipet dan diukur menggunakan
pH meter hingga pH 7. Selanjutnya larutan
didiamkan kembali selama 24 jam pada suhu
ruang. Setelah didiamkan selama 24 jam akan
terbentuk gel silika. Kemudian larutan
ditambahkan air sebanyak 300 ml lalu diaduk
dan dipanaskan menggunakan hot plate.
Selanjutnya larutan disaring menggunakan
kertas saring dan diambil residunya berupa gel
silika.

Pengujian Penyerapan Air

Disiapkan alat berupa statif dan tabung kolom
serta disusun seperti pada gambar 1.
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Gambar 1 Rangkaian pemasangan tabung
kolom

Selanjutnya ditimbang berat silika gel sekam
padi dan sintetis sebagai berat awal silika gel.
Kemudian masukkan silika gel ke dalam
tabung kolom. Lalu masukkan air sebanyak 50
ml kedalam tabung kolom. Amati proses
penyerapan silika gel selama 10 menit.
Setelah itu timbang silika gel yang sudah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan yang dilakukan
menggunakan lima variasi waktu pada
masing-masing silika yang akan diuji dengan
volume air sebanyak 50 ml dan berat silika
awal sebanyak 2 gram. Setelah dilakukan
perendaman berat silika akan bertambah,
berat tersebut merupakan berat akhir silika
gel. Penambahan berat silika sekam padi
paling besar terjadi padi menit 20 ke menit 30

direndam air sebagai berat akhir. Lakukan
berulang dengan perbedaan waktu 10 menit
setiap percobaan hingga lama waktu yang
ditentukan. Penyerapan dan kadar air dihitung
dengan menggunakan Pers. (1) dan (2)

Wp—W,
Z P — b a
Vair

Pers. (1)

. Wp—
Kadar air = —2

Y2 % 100%

a

Pers. (2)

Dimana w, adalah berat awal silika gel (g), w;
adalah berat akhir silika gel (g), v, adalah
volume air perendaman (ml) dan ) P adalah
jumlah penyerapan silika gel (g/ml) (Fahmi &
Nurfalah, 2016).

yaitu sebesar 0,11 gram. Sedangkan
penambahan paling kecil terjadi padi menit 40
ke menit 50 yaitu sebesar 0,02 gram. Untuk
silika gel konvensional penambahan berat
paling besar terjadi pada menit 40 ke menit 50
yaitu sebesar 0,09 gram dan penambahan
berat paling sedikit terjadi pada menit 20 ke
menit 30 yaitu sebesar 0,02 gram. Grafik
penambahan berat silika gel sekam padi dan
konvensional dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Grafik Berat Akhir Silika Gel Sekam Padi dan Silika Gel Konvensional

Waktu Berat silika setelah penyerapan (g)
(menit) Sekam padi Konvensional

10 3,09 3,11

20 3,13 3,18

30 3,24 3,20

40 3,30 3,27

50 3,32 3,36

Dimana berat awal silika sebelum
perendaman adalah 2 gram dan volume air
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yang digunakan adalah 50 ml. Dari percobaan
didapatkan data daya serap dari silika gel
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sekam padi dan silika gel konvensional.
Dengan menggunakan rumus selisih berat
silika sebelum dan sesudah direndam dibagi
dengan volume air perendaman. Hasil
penyerapan silika gel sekam padi dan
konvensional dapat dilihar pada gambar 3.
Pada menit ke 10 dan 20 daya serap silika gel
konvensional lebih besar dibandingkan silika

0,028
= 0,027
=

< 0,026
X0

— 0,025
S 0,024
0,023
0,022
0,021
0,02

Penyera

gel sekam padi. Kemudian pada menit ke 30
dan 40 daya serap silika gel sekam padi lebih
besar dibandingkan daya serap silika gel
konvensional. Kemudian pada menit ke 50,
daya serap silika gel konvensional lebih besar
dibandingkan daya serap silika gel sekam
padi.

=@==Sckam Padi
==@==onvensional

10 20 30 40 50

Waktu perendaman (menit)

Gambar 2 Grafik Daya Serap Silika Gel Sekam Padi dan Silika Gel Konvensional

Tabel 2 Perbandingan Daya Serap Silika dengan Bahan yang Berbeda

Parameter penelitian Daya Serap
Referensi
Bahan Waktu Penyerapan (g/ml)
Abu Tongkol Jagung - 30 menit - 0,0099
- 45 menit - 00148 (Fathlurg"gz”;a” et
- 60 menit - 0,0199 al, )
Abu Sekam Padi - 10 menit - 0,007
- 20 menir - 0,008 (Fahmi &
] 28 mgz:: j 8:882 Nurfalah, 2016)
- 50 menit - 0,007
Sekam Padi - 10 menit - 0,0218
- 20 menit - 0,0226
- 30 menit - 0,0248
- 40 menit - 0,0260
- 50 menit - 0,0264
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Dapat dilihat perbandingan daya sarap silika
gel dengan bahan dasar yang berbeda pada
Tabel 2. Pada waktu penyerapan yang sama
terlihat bahwa daya serap terbesar adalah
silika gel sekam padi. Dan daya serap terkecil
adalah silika gel abu sekam padi.

SIMPULAN

Dari penelitan yang telah kami
lakukan, didapatkan kesimpulan yang
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